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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 
 

Tele dalam istilah Telesinema adalah televisi. Istilah Telesinema 

merupakan terjemahan bahasa Indonesia dari bahasa Inggris: tele (vision) 

sinema. Dengan demikian istilah telesinema berarti “Sinema Televisi” atau 

dipendekkan menjadi sinetron. 

Sedangkan pengertian sinetron dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

adalah film yang dibuat khusus untuk penanyangannya di media elektronik 

Adapun salah satu tujuan adanya sinetron sebagai pendidikan yakni 

sebagai media komunikasi massa, sinetron merupakan salah satu sarana yang 

bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan pendidikan jangan dikatakan sebagai 

pendidikan dibangku sekolah. Nilai pendidikan sebuah senetron mempunyai 

makna seperti pesan-pesan yang berisikan tentang pendidikan, etika penegasan 

moral bagi seseorang (penonton). Sinetron banyak memberikan pelajaran 

sebagai penontonnya tentang bagaimana cara bergaul dengan orang lain, 

bersikap dan bertingkah laku yang sesuai dengan tatanan norma dan nilai 

budaya masyarakat setempat. 

seperti  televisi.  Televisi  lebih  banyak  dipilih  oleh  khalayak  sebagai  sumber 

informasi  karena  keanekaragaman  informasi  yang  disajikan  seperti  berita, 

hiburan,  seni,  dsb  (Kuswita,  2014).  Pengertian  sinetron  yang  lain  adalah 

sekumpulan  konflik-konflik  yang  disusun  menjadi  suatu  bangunan  cerita  yang 

dituntut untuk dapat menganalisa gejolak batin, emosi, dan pikiran pemirsa yang 

ditayankan di televisi.
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Dalam membuat sinetron atau film, tidak terlepas dari kerabat kerja tim 

produksi. Ada produser, sutradara, kameramen, penulis naskah, editor, penata 

artistik, dan sebagainya. Memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing. 

Dalam hal ini, Produser sangat berperan penting dalam sebuah produksi 

seinetron atau film dari mulai pra produksi, produksi, dan pasca produksi.  

Menurut Fitriyan G Dennis (2010), Produser adalah seseorang yang 

bertanggung jawab secara umum terhadap seluruh produksi, produksi yang 

dimaksudkan bisa berupa produksi film, sinetron, program TV lainnya. Tugas 

produser antara lain memperkirakan anggaran yang dibutuhkan untuk biaya 

suatu produksi. Sebagai seorang yang bertanggung jawab secara umum, maka 

produser juga terlibat secara tidak langsung dalam pekerjaan lainnya. Ia juga 

terlibat dalam pencarian bakat, penulisan skenario, penyuntingan (editing) 

gambar, dan sebagainya. (Nugroho Fajar, 2007). 

Sedangkan menurut M Bayu Widagdo dan Winastwan Goa S (2008), 

Produser dalah orang yang bertugas menjadi fasilitator dan menyiapkan segala 

kebutuhan produksi dari tahap awal hingga tahap akhir, termasuk didalamnya 

menyiapkan segala formulir, dan catatan produksi untuk kelancaran syuting. Dan 

menurut Tino Saroenggalo (2008), Produser adalah orang yang bertanggung 

jawab jalannya sebuah produksi film, mulai dari persiapanhingga film selesai 

disunting. 

Ditengah-tengah hilangnya film/sinetron anak-anak, sinetron Laskar Anak 

Bawang 3 di TV Edukasi membuat sinetron menceritakan tentang lima tokoh 

utama dengan menghidupkan Laskar Anak Bawang musim sebelumnya namun 

dimunculkan masalah dengan kebiasaan dan lingkungan masa kini. Dengan 

sasaran penonton umur 8–12 tahun, berlatar belakang suburban kesederhanaan 
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di tengah kemajuan, yang berbentuk drama musikal dan juga komedi. Sinetron 

ini  juga syarat akan pesan yang dimuat di dalam sinetron Laskar Anak Bawang.  

Bila biasanya dalam satu sinetron hanya terdapat satu penulis, namun di 

dalam Laskar Anak Bawang 3 ini terdapat lebih dari satu penulis dengan adanya 

benang merah bagaimana mereka menulis dengan satu tujuan yang sama yaitu 

mengangkat topik-topik berdasarkan 18 nilai karakter Kemendikbud yaitu religius, 

jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 

sosial, dan bertanggung jawab.  

Menurut Anton Mabruri KN (2018), mengatakan bahwa salah satu poin 

dari hak produser adalah memilih dan menetapkan Penulis Skenario dan 

Sutradara. Dari kutipan ini, penulis sangat tertarik untuk memperdalam dan 

memahami bagaimana strategi produser dalam memproduksi sinetron Laskar 

Anak Bawang 3. Dan apa alasannya ia memilih lebih dari satu penulis dan hanya 

satu sutradara saja. Bagaimana peran nya dalam pra, produksi, hingga paska 

produksi. Seperti yang kita tahu bahwa TV Edukasi tidak memikirkan rating, 

apakah itu berpengaruh dengan kualitas sinetron Laskar Anak Bawang 3 ini.  

Dari uraian diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul  “STRATEGI PRODUSER DALAM MEMBUAT SINETRON LASKAR 

ANAK BAWANG 3 DI TV EDUKASI.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dari penelitian sebagai berikut : “Bagaimana Seorang 
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Produser Berperan Aktif Dalam Proses Produksi Sinetron Laskar Anak Bawang 3  

di Produksi TV Edukasi”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan fokus penelitian di atas, dengan demikian penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Memahami bagaimana seorang produser dalam membuat sebuah produksi 

sebuah sinetron/film. 

2. Memahami sejauh mana peran produser dalam proses praproduksi, produksi, 

dan pascaproduksi di TV Edukasi. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis 

dan secara praktis. 

 1.4.1 Secara Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang 

berarti dan menambah kajian ilmu komunikasi, khususnya ilmu 

penyiaran yang berkaitan dengan pembuatan sebuah produksi 

sinetron/film. 

2. Penelitian ini diharapkan mengetahui hubungan antara teori 

komunikasi dengan konsep sebuah program televisi.  
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                1.4.2 Secara Praktis 

1. Peneliti berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan 

sebagai  salah satu persyaratan untuk menyelesaikan 

Program Sarjana Strata 1  (S1) di Fakultas Ilmu Komunikasi 

Jurusan Broadcasting Universitas Esa Unggul. 

2. Bermanfaat bagi mahasiswa Broadcasting Universitas Esa 

Unggul Jakarta dalam mengaplikasikan pengetahuannya 

tentang peran penulisan skenario sinetron 

3. Bermanfaat untuk menambah wawasan dan pemahaman 

peneliti tentang bagaimana strategi produser Laskar Anak 

Bawang  di TV Edukasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Untuk menjelaskan garis besar, penelitian skripsi ini terbagi dalam lima 

bab, adapun pokok bahasan dari masing-masing bab, yaitu sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan terdiri dari, latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, paradigma penelitian dan, sistematika penelitian. Dalam bab 

satu juga dijabarkan hal-hal yang menjadi alasan pertimbangan utama mengapa 

peneliti mengangkat judul skripsi ini. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang Tinjauan Pustaka, Definisi Komunikasi Massa, 

Defiisi Televisi, Definisi Sinetron, Definisi Tim Produksi, Definisi Produser. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi mengenai pendekatan penelitian, pendekatan yang digunakan 

adalah metode pendekatan kualitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Deskriptif, dikarenakan penelitian ini hanya memaparkan, 

mendeskripsikan, dan menginterpretasikan strategi produser dalam membuat 

sinetron Laskar Anak Bawang 3.  

BAB IV : HASIL PENELITIAN  

Dalam uraian abab IV ini, akan dijelaskan apa saja hasil atau data yang 

diperoleh oleh penulis selama riset di lapangan, serta hasil analisis berdasarkan 

teori atau data yang di dapatkan dari sumber pustaka yang telah dibahas pada 

bab II. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan pada pembahasan bab IV sebelumnya, peneliti akan menarik 

kesimpulan serta memberi saran terkait mengenai pembahasan yang telah diteliti 

sebelumnya. 


